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ABSTRACT

Background: Student perceptions of the learning environment can influence student participation in learning.
Both of these variables can possibly affect students’ academic performance. The purpose of this study was to assess
the correlation between perceptions of the learning environment, participation in PBL tutorials, and academic
performance of the pre-clinical stage students of the Faculty of Medicine Universitas Mataram.

Methods: This was a cross-sectional study. Student perceptions of the learning environment were assessed using
The Dundee Ready Education Environment Measure (DREEM) questionnaire. Participation in PBL tutorials was
measured by an instrument that assess preparation for the tutorial, interactions during the tutorial, and students’
self-management. Academic performance was measured from the block’s main exam score. A total of 286 out of
303 medical students from year 1 to year 4 (94.39%) participated in this study.

Results: The mean of the total DREEM score, participation score, and academic performance respectively were
135.94 + 17.27; 83.20 + 9.48; and 61.48 + 13.47. There was a correlation between student participation
and academic performance (r 0.569, p < 0.001), student perceptions of the learning environment and student
participation (r = 0.225, p < 0.001), and student perceptions of the learning environment and academic
performance (r = 0.190, p < 0.001).

Conclusion: Student participation in tutorials is related to student academic performance. Participation possibly
mediates the relationship between student perceptions of the learning environment and academic performance.
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ABSTRAK

Latar belakang: Persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar dapat berpengaruh pada keterlibatan
mahasiswa dalam pembelajaran. Kedua variabel tersebut dimungkinkan berpengaruh pada performa
akademik mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi mahasiswa
terhadap lingkungan belajar, partisipasi mahasiswa kedokteran dalam tutorial PBL, dan performa akademik
mahasiswa tahap pre-klinik Fakultas Kedokteran Universitas Mataram.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional. Persepsi mahasiswa mengenai lingkungan
belajar dinilai menggunakan kuesioner The Dundee Ready Education Environment Measure (DREEM).
Partisipasi dalam tutorial PBL diukur dengan instrumen yang menilai aspek persiapan mahasiswa
menghadapi tutorial, interaksi dalam diskusi, dan manajemen diri. Performa akademik diukur dari nilai
ujian utama blok. Sebanyak 286 dari 303 total mahasiswa kedokteran tingkat 1-4 (94,39%) berpartisipasi
dalam penelitian ini.

*corresponding author, contact: yrsukma@gmail.com
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Hasil: Rerata skor total DREEM, skor partisipasi, dan performa akademik secara berurutan, yaitu 135,94 +
17,27; 83,20 + 9,48; dan 61,48 + 13,47. Didapatkan korelasi antara partisipasi dengan performa akademik
(r 0,569, p < 0,001), persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar dengan partisipasi mahasiswa (r =

0,225, p < 0,001), persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar dengan performa akademik (r = 0,190,

p < 0,001).

Kesimpulan: Partisipasi mahasiswa dalam tutorial berhubungan dengan performa akademik mahasiswa.

Partisipasi dimungkinkan menjadi mediator hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap lingkungan

belajar dengan performa akademik.

Kata kunci: lingkungan belajar, partisipasi, DREEM, tutorial PBL, performa akademik.

PENDAHULUAN

Lingkungan belajar adalah segala sesuatu baik secara
fisik, suasana, maupun budaya yang ada di sekitar
mahasiswa. Lingkungan belajar merupakan tempat
mahasiswa belajar dan berinteraksi dengan fakultas,
staf, dan rekan sejawat yang meliputi konteks fisik,
sosial, dan psikologis. Lingkungan belajar dapat
memengaruhi  kesejahteraan dan keberhasilan
dalam belajar mahasiswa.'” Banyak studi yang
telah dilakukan untuk mengetahui peranan
lingkungan belajar dan persepsi mahasiswa terhadap
lingkungan belajar.* Persepsi mahasiswa terhadap
lingkungan memiliki peran penting dalam kualitas
hidup mahasiswa kedokteran.’” Persepsi mahasiswa
terhadap lingkungan belajar yang suportif dapat
meningkatkan keinginan mahasiswa untuk belajar
dan memiliki pencapaian akademik yang lebih
baik.® Oleh karena itu penting untuk mendapatkan
umpan balik secara teratur dari mahasiswa mengenai

persepsi mereka terhadap lingkungan belajarnya.’

Persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar
juga diduga memengaruhi partisipasi mahasiswa.
Partisipasi merupakan suatu proses keterlibatan
yang aktif. Penelitian pada mahasiswa di tahap
pendidikan klinik menunjukkan bahwa partisipasi
mahasiswa akan berpengaruh pada kompetensi
dan identitas.®” Pada model pendidikan berbasis
pengalaman dalam pendidikan klinik oleh Dornan,
variabel partisipasi menjadi mediator antara
konteks pendidikan yang berisi interaksi mahasiswa
dalam lingkungan belajar dan kurikulum dengan
kompetensi dan identitas. Dalam pendidikan tahap

pre-klinik belum ada penelitian yang menilai

hubungan antara partisipasi mahasiswa dengan
hasil pencapaian akademiknya.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
persepsi mahasiswa mengenai lingkungan belajar,
partisipasi mahasiswa kedokteran dalam tutorial
PBL, dan performa akademik mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Mataram.

METODE
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan rancangan cross sectional.

Penelitian ini dilaksanakan pada sepertiga awal
semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. Partisipan
penelitian ini adalah semua mahasiswa yang
menjalani pendidikan tahun 1-4. Penelitian ini
telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi
Etik Fakultas Kedokteran Unram No. 204/UN18.8/
ETIK/2017.

Penelitian ini menggunakan instrumen The
Dundee Ready Education Environment Measurement
(DREEM) yang merupakan instrumen yang sering
digunakan dan sudah diterjemahkan ke berbagai
bahasa untuk menilai persepsi mahasiswa terhadap
lingkungan belajar. DREEM memiliki kemampuan
untuk membedakan secara signifikan persepsi
mahasiswa terhadap lingkungan pada institusi
kedokteran dengan kurikulum tradisional dan
kurikulum inovasi (PBL) dan memiliki reliabilitas
yang baik pada berbagai konteks yang berbeda
(negara, budaya, dan lain-lain).'° Instrumen DREEM
yang digunakan untuk menilai persepsi mahasiswa

mengenai lingkungan belajar dalam penelitian ini
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telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan
telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada
penelitian Leman,!! dengan nilai Cronbach Alpha
0,892. Kuesioner ini terdiri atas 50 pernyataan yang
mewakili lima dimensi yaitu persepsi mahasiswa
terhadap pengajaran (12 pernyataan), persepsi
terhadap dosen (11 pernyataan),
persepsi mahasiswa terhadap atmosfir lingkungan

mahasiswa

belajar (12 pernyataan), persepsi mahasiswa
terhadap lingkungan sosial (7 pernyataan) dan
persepsi mahasiswa terhadap kemampuan akademik
mereka (8 pernyataan).'? Partisipan diminta untuk
merespon setiap butir penyataan dengan memilih
satu dari lima skala Likert, yaitu ‘sangat setuju’
(5), ‘setuju’ (4), ‘ragu-ragy’ (3), ‘tidak setuju’
(2), dan ‘sangat tidak setuju’ (1). Khusus untuk
pernyataan nomor 4, 8, 9, 17, 25, 35, 39, 48 dan
50 yang merupakan pernyataan negatif sistem
penilaian yang berlaku adalah kebalikannya. Skor
maksimal yang mungkin dicapai adalah 200 dan
dikatakan mewakili lingkungan pendidikan yang
ideal. Interpretasi untuk skor total DREEM dibagi
menjadi empat yaitu “sangat tidak memuaskan” (0—
50), “ada sedikit permasalahan” (51-100), “cukup
memuaskan” (101-150) dan “sangat memuaskan”
(151-200).8 Pada penelitian Leman,'' ada empat
butir pernyataan yang kurang valid, yaitu butirnomor
5, 17, 25, dan 39. Pada penelitian ini, dilakukan
uji keterbacaan kembali pada 8 orang mahasiswa.
Selanjutnya pada penelitian ini dilakukan revisi
berdasar masukan dari uji keterbacaan. Tiga dari
empat pernyataan yaitu pernyataan no 5, 17, dan 39
tetap digunakan dengan redaksi pernyataan diubah
menjadi “Strategi belajar yang saya gunakan sebelum
menjadi mahasiswa masih cocok saya gunakan saat

(23] “«

ini”, “mencontek merupakan masalah di kampus

ini”, “dosen-dosen kami menunjukkan kemarahan
di kelas”. Sementara pernyataan no 25 “perkuliahan

banyak menekankan hafalan” tetap digunakan.

Uji validitas dilakukan dengan korelasi Pearson
dengan hasil 48 dari 50 butir
menunjukkan hasil validitas yang baik (r > 0,3).
Butir-butir pernyataan yang menunjukkan hasil

pernyataan

validitasyangkurangbaik (r<0,3) adalah pernyataan
nomor 17 “Mencontek merupakan masalah di
kampus ini” dan pernyataan nomor 25 “Perkuliahan
banyak menekankan hafalan”. Uji validitas juga

dilakukan pada setiap subskala dari instrumen
DREEM. Setiap subskala menunjukkan hasil uji
validitas yang baik (r > 0,3). Hasil uji reliabilitas
instrumen DREEM pada penelitian ini cukup tinggi
dengan nilai alpha-cronbach adalah 0,924. Nilai ini
menunjukkan bahwa instrumen DREEM dalam
penelitian ini reliabel untuk digunakan (nilai alpha-
cronbach > 0,6). Uji reliabilitas instrumen DREEM
juga dilakukan pada setiap sub skalanya. Hasil uji
reliabilitas pada setiap sub skala kuesioner DREEM
menunjukkan kuesioner DREEM reliabel dengan
nilai alpha-cronbach > 0,6. Seluruh butir diikutkan
dalam analisis korelasi.

Penilaian terhadap partisipasi mahasiswa dilakukan
menggunakan instrumen penilaian proses tutorial
di Fakultas
Instrumen terdiri dari tujuh butir pernyataan yang
dinilai dari skala satu (1) untuk tidak memuaskan
hingga lima (5) untuk sangat memuaskan. Aspek

Kedokteran Universitas Mataram.

yang dinilai dalam instrumen ini meliputi kesiapan
mahasiswa dalam tutorial, kontribusi atau keaktifan
dalam diskusi, kemampuan analisis dalam diskusi,
kemampuan bekerjasama, menjadi pendengar yang
baik, kemampuan menerima umpan balik dan
menunjukkan manajemen diri yang baik. Nilai
total minimal adalah 5 dan nilai maksimal 35
yang selanjutnya dikonversi ke dalam persentase.
Penilaian partisipasi mahasiswa dalam proses diskusi
tutorial dilakukan oleh tutor yang mendampingi
dalam pelaksanaan tutorial.

data
menggunakan software SPSS. Pada penelitian ini

Analisis statistik pada penelitian ini
distribusi data tidak normal sehingga uji korelasi
yang digunakan adalah uji korelasi non-parametrik

Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 286 mahasiswa dari 303 mahasiswa
tahun 1 hingga 4 pada semester ganjil tahun
ajaran 2016/2017 berpartisipasi sebagai responden
(response rate 94.39%). Sebanyak 88 mahasiswa
berjenis kelamin laki-laki dan 198 mahasiswa
berjenis kelamin perempuan. Rerata total nilai
DREEM lebih tinggi pada kelompok mahasiswa
laki-laki (138,57 + 13,82) dibandingkan pada
kelompok mahasiswa perempuan (134,77 + 18,51).
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Tabel 1. Deskripsi persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar

N Rerata total Rerata (SD) DREEM per subskala Rerata Rerata (SD)
oy  DREEM (SD) Performa
° (SD) 1 2 3 4 5 Partisipasi ~ Akademik

Total 286 3594 3270 3284 3062 1781 2098 820 o

subjek (100)  (17.27)  (468) (482) (528) (3.29) (2.97)  (9.48) A48 (13,
84 14671 3502 3563 3393 1892 2321 88,70

Semester I )9 39 (17,35) (5,100 (4,15) (532) (3,60) (3,10)  (6,98) 73,13 (11,60)
60 13332 3105 3352 2995 1767 2113 7938

Semester3 - )098)  (1611)  (430) (429) (464) (3,26) (330) (9,82 LB ULIS)
78 12856 31,56 3040 2791 17,10 2159 81,51

Semester5 o090y (1544)  (414) (5.04) (475) (320) (2.67) (937  00:63(9.29)
64 13325 3256 3150 3022 1736 2161 8162

Semester 75738y (1350)  (390) (3,79) (410) (2,61) (232)  (921) 0041090

Keterangan sub skala:
: Persepsi mahasiswa terhadap pengajaran
: Persepsi mahasiswa terhadap dosen

: Persepsi mahasiswa terhadap lingkungan sosial

[ O R S

Rerata skor total DREEM pada penelitian ini
adalah 135,94. Nilai rerata tertinggi persepsi
mahasiswa terhadap lingkungan belajar terdapat
pada semester satu dan terendah pada semester lima.
Mahasiswa tahap akademik Fakultas Kedokteran
Universitas Mataram memiliki persepsi yang cukup
memuaskan terhadap lingkungan belajarnya. Secara
keseluruhan rerata skor yang didapatkan lebih tinggi
dibandingkan penelitian di tempat lainnya.!’!#1
Total skor DREEM vyang tinggi menunjukkan
bahwa persepsi mahasiswa terhadap lingkungan
belajar telah sesuai dengan harapan mahasiswa.!’
Selain itu, rerata skor pada setiap butir pernyataan
kuesioner DREEM dalam penelitian ini berada pada
kisaran nilai dua hingga tiga. Hal ini mencerminkan
terhadap  lingkungan
pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum pada

persepsi  mahasiswa
tahap akademik Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram dirasa sudah cukup memadai dan dapat
ditingkatkan dengan memanfaatkan sarana dan
prasarana yang ada.'®

Serupa dengan hasil yang ditemukan dalam
penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh
Bakhshialiabad et al'® menunjukkan hasil rerata skor

DREEM didapatkan lebih tinggi pada mahasiswa

tahun pertama dibandingkan dengan mahasiswa

: Persepsi mahasiswa terhadap atmosfir lingkungan belajar

: Persepsi mahasiswa terhadap kemampuan akademik mereka

yang lebih senior. Penelitian lainnya juga dilakukan
di Malaysia oleh Ugusman pada tahun 2013
dengan responden mahasiswa tahun pertama juga
menunjukan hasil rerata skor DREEM yang tinggi
dibandingkan dengan penelitian-penelitian lain
yang memiliki partisipan pada level pendidikan
yang lebih bervariasi. Hal ini kemungkinan
dapat terjadi karena motivasi belajar mahasiswa
lebih  tinggi
pembelajaran masih

dibandingkan
lebih

ringan, waktu luang masih banyak dan jadwal

semester pertama

semester lainnya,
perkuliahan lebih sedikit mengalami perubahan
dibandingkan tahun-tahun berikutnya. Sebaliknya,
mahasiswa yang lebih senior mulai mengalami
kejenuhan, semakin sibuk dan menghadapi
pelajaran yang semakin sulit dibandingkan saat
menjadi mahasiswa tahun pertama.'” Selain itu
efikasi diri (self-esteem), motivasi, dan ketekunan
untuk belajar pada mahasiswa tahun pertama
lebih tinggi dibandingan tahun lainnya.?® Motivasi
berperan penting dalam pembelajaran mahasiswa
perilaku  mahasiswa

karena  mempengaruhi

terhadap materi pembelajarannya. Selain itu
motivasi meningkatkan inisiatif dalam memulai
pembelajaran, meningkatkan proses kognitif dan

performa akademik.?!
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Penelitian ini mengidentifikasi empat hal yang
memerlukan perbaikan dalam lingkungan belajar
di Fakultas
yaitu student support system, penyesuaian strategi
pembelajaran mahasiswa, penjadwalan kegiatan

hafalan.

Permasalahan mengenai keberadaan student support

Kedokteran Universitas Mataram

perkuliahan dan penekanan pada

system juga muncul pada penelitian yang pernah
dilakukan a hin1922 sudah
tersedia, ada beberapa alasan yang mendasari
keengganan menggunakan SSS untuk membantu
mengatasi

sebelumny Meskipun

permasalahan mereka antara lain
mentor yang tersedia terlalu sibuk, ataupun karena
mahasiswa merasa masalah yang dialami tidak
sepadan dengan mahasiswa lainnya.23 Selain itu
peran dan fungsi student support system (SSS) yang
belum tersosialisasi dengan baik menyebabkan
mahasiswa tidak memahami cara mengakses dan

menggunakan SSS.*

Penyesuaian strategi belajar mahasiswa dengan
tuntutan pembelajaran di fakultas kedokteran
juga menjadi permasalahan yang ditemukan
dalam penelitian Leman!'. Hal ini kemungkinan
dapat disebabkan oleh strategi mahasiswa dalam
belajar yang terdahulu tidak dapat mengakomodasi
pembelajaran yang dihadapi sekarang. Literatur
menyebutkan bahwa strategi belajar mahasiswa
dapat berbeda-beda tergantung dengan materi
yang dipelajari atau dipikitkan oleh mahasiswa
tersebut.”” Berbeda dengan pembelajaran di Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang lebih menekankan
teacher-centered
perkuliahan di kedokteran yang menggunakan
metode problem based learning (PBL). Pembelajaran

sebagai metode pembelajaran,

dengan metode ini, mahasiswa berfokus pada
masalah kompleks yang tidak selalu memiliki satu
jawaban yang pasti. Mahasiswa bekerja dalam
kelompok kolaboratif untuk mengidentifikasi apa

yang perlu mereka pelajari untuk memecahkan
masalah.?

Masalah penjadwalan perkuliahan juga ditemukan
padapenelitian lain.!"'" Implementasi kegiatan yang
tidak sesuai jadwal membawa dampak yang buruk
bagi mahasiswa. Banyak kuliah yang digabungkan
sehingga dosen cenderung terburu-buru dalam
menyampaikan materi, serta pemberitahuan untuk
penjadwalan kuliah yang sering kali mendadak
menyebabkan mahasiswa menjadi absen dalam
mengikuti mata kuliah tersebut. Hal ini dapat
mandiri

menyebabkan waktu untuk belajar

mahasiswa menjadi berkurang.!!

Perkuliahan yang banyak menekankan hafalan
ditemukan dalam berbagai penelitian di Indonesia
maupun di luar negeri. Permasalahan ini juga
ditemukan pada penelitian lain.!"?"?22" Perkuliahan
yang banyak menekankan hafalan dianggap wajar
oleh mahasiswa mengingat pendidikan kedokteran
merupakan pendidikan yang berisi banyak materi
hafalan.!! Selain itu perkuliahan yang banyak
menekankan hafalan dapat mengindikasikan
bahwa mahasiswa kesulitan dalam mengatasi
kelebihan dari beban akademiknya, oleh karena
itu dibutuhkan revisi dari kurikulum dalam hal

metodologi dan konten dari pembelajaran.?’

Hasil uji korelasi persepsi mahasiswa mengenai
lingkungan belajar dengan partisipasi mahasiswa
dalam tutorial dilakukan dengan menggunakan uji
Spearman. Hasil menunjukkan bahwa hubungan
terkuat adalah korelasi antara partisipasi dengan
0,569, p < 0.001),

adalah  korelasi

performa akademik (r

selanjutnya antara persepsi
mahasiswa mengenai lingkungan belajar dengan
partisipasi mahasiswa memiliki nilai koefisien

korelasi r = 0,225 (p < 0,001).
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Tabel 2. Nilai korelasi antara persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar,
partisipasi dan performa akademik

Total DREEM Nilai Partisipasi Performa Akademik

Total DREEM

o Persepsi mahasiswa terhadap pengajaran

o Persepsi mahasiswa terhadap dosen

o Persepsi mahasiswa terhadap atmosfir lingkungan
belajar

o Persepsi mahasiswa terhadap lingkungan sosial

o Persepsi mahasiswa terhadap kemampuan akademik
mereka

Nilai Partisipasi
Nilai CBT Utama

1.000 0.233%** 0.190%**
0.845%%* 0.204** 0.174%**
0.764** 0.194** 0.145%*
0.873%* 0.203** 0.178**
0.722%%* 0.159%* 0.156%*
0.749** 0.203** 0.167**
0.233%* 1.000 0.569%**
0.190%* 0.569%* 1.000

**Korelasi signifikan pada level 0,01 (2 ekor)
*Korelasi signifikan pada level 0,05 (2 ekor)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif lemah antara skor total
DREEMdenganpartisipasimahasiswa. Nilaikoefisien
korelasi yang lemah kemungkinan dapat disebabkan
oleh persepsi mahasiswa terhadap lingkungan
belajar tidak secara langsung berhubungan dengan
Kemungkinan terdapat
variabel mediator yang memediasi hubungan antara

partisipasi mahasiswa.
persepsi mahasiswa mengenai lingkungan belajar
dengan partisipasi mahasiswa ataupun karena
adanya variabel lain yang dapat memengaruhi
partisipasi mahasiswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Stegers-Jager”® menjelaskan bahwa partisipasi
mahasiswa dimediasi oleh kemampuan mahasiswa
mengelola sumber daya, salah satunya adalah
manajemen waktu. Mahasiswa yang mampu
mengelola waktu dengan baik memiliki partisipasi
lebih baik dalam pembelajaran. Selain itu variabel
lain seperti kepercayaan diri mahasiswa, motivasi,
serta kemampuan berkomunikasi juga diketahui
dapat memengaruhi partisipasi mahasiswa.?”’ Dalam
penelitian ini penilaian partisipasi hanya dinilai
dengan menggunakan satu indikator yaitu nilai
partisipasi mahasiswa pada diskusi tutorial. Dalam
kenyataannya, partisipasi mahasiswa seharusnya
dapat dinilai dalam berbagai aktivitas pembelajaran
mahasiswa. Selain itu masih dimungkinkan
adanya subjektivitas dalam penilaian tutorial dan
perbedaan persepsi antar penilai. Hal-hal tersebut
dapat menyebabkan lemahnya koefisien korelasi

yang didapatkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif lemah antara persepsi
mahasiswa terhadap lingkungan belajar dengan
performa akademik. Hasil ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan di  Yogyakarta,!!
Thailand,*® dan Amerika® yang juga menunjukkan
terdapat  hubungan  positif persepsi
mahasiswa terhadap lingkungan belajar dengan
performa akademik. Hasil ini menunjukkan
bahwa kemungkinan ada wvariabel lain yang
lebih berpengaruh terhadap performa akademik
dibandingkan  persepsi mahasiswa  terhadap
lingkungan  belajar. ~ Variabel ~yang dapat
mempengaruhi performa akademik dapat berasal

antara

dari mahasiswa seperti motivasi, efikasi diri dan
pendekatan terhadap pembelajaran.!! Hasil analisis
juga mendapatkan bahwa terdapat hubungan positif
sedang antara partisipasi mahasiswa saat tutorial
dengan performa akademik. Hal ini dapat menjadi
indikasi, bahwa variabel partisipasi memediasi
hubungan antara variabel persepsi mahasiswa
terhadap lingkungan belajar dengan performa

akademik.

Keunggulan penelitian ini adalah response rate
yang tinggi yaitu sebesar 94,39%. Response rate
pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan penelitian serupa yang pernah dilakukan
di Indonesia vyaitu pada Fakultas Kedokteran
Universitas Jambi dengan response rate 92%,'” dan
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada
dengan response rate sebesar 71.11%.!! Begitupun
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bila dibandingkan dengan penelitian serupa di
negara lain seperti di Saudi Arabia sebesar 85%,
Malaysia sebesar 76,6%,'¢ dan Iran sebesar 93,54%."
Keunggulan lainnya adalah adalah keterlibatan
semua angkatan mahasiswa pada tahap akademik.

Terdapat beberapa keterbatasan yang ditemukan
dalam penelitian ini antara lain variabel partisipasi
mahasiswa dinilai hanya dengan menggunakan
satu indikator yaitu berupa nilai partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan diskusi tutorial yang
belum menggambarkan partisipasi mahasiswa
secara keseluruhan dalam kegiatan blok yang
berlangsung. Selain itu variabel-variabel lain yang
dapat memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap
lingkungan belajar, partisipasi mahasiswa dan
performa akademik seperti motivasi, gaya hidup dan
faktor sosial, self esteem dan strategi pembelajaran

juga tidak digali dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Mahasiswa tahap akademik Fakultas Kedokteran
Universitas Mataram memiliki persepsi yang cukup
memuaskan terhadap lingkungan belajarnya. Hasil
penelitian menujukkan bahwa terdapat hubungan
positif sedang antara partisipasi mahasiswa selama
tutorial dengan performa akademik dan hubungan
yang lemah antara persepsi mahasiswa terhadap
lingkungan belajar pada tahap akademik dengan

partisipasi mahasiswa dan dengan performa
akademik di Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram.
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